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ABSTRAK @
S

Latar Belakang: Masalah yang sering dialami pada \%;di Indonesia adalah penyakit
tidak menular (PTM) antara lain hipertensi pada lasnjut’ usia > 60 tahun sebanyak 62,66
%. Kasus hipertensi terbesar di Yogyakarta salak=satunya terdapat di Sleman (32,01%).
Pengobatan hipertensi dapat dilakukan secara~farmakologis dengan obat golongan
diuretik, beta bloker, dan ACE inhibitor dan i nonfarmakologi yang bisa dilakukan
dan mudah yaitu terapi aktivitas berkebun i aktivitas memelihara hewan, dan salah
satunya juga bisa dilakukan yaitu terq%s elompok memasak puding labu kuning.
Tujuan: Penelitian ini digunakan Aqt k mengetahui Pengaruh Aktivitas Terapi
Kelompok Memasak Puding Labu ing terhadap perubahan tekanan darah lansia
hipertensi.Metode Penelitian: Penglitian ini adalah kuantitatif pre-experimental dengan
pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi sebanyak 76 lansia hipertensi.
Teknik pengambilan sampel Zaifd dengan random sampling. Sampel didapatkan 43
lansia hipertensi yang sud diagnosis hipertensi.Hasil: Hasil penelitian menunjukan
bahwa setelah dilakukan terapi™&eiompok memasak puding labu kuning terdapat penurunan MAP
tekanan darah. Hasil uji @xon P value < 0.001 dengan nilai pre test 114,180 dan post test
100,919 dengan selisih délta mean pre test dan post test sebesar 13,1 .Kesimpulan: Terdapat
Pengaruh Aktivitas Terapi Kelompok Memasak Puding Labu Kuning terhadap perubahan
tekanan darah lansia hipertensi di Jatimas Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman
Yogyakarta. Saran: Sebagai referensi penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus
secara spesifik diarahkan pada faktor-faktor yang tidak dapat dikontrol dalam penelitian
ini, seperti stress yang dialami dilingkungan rumah.

Kata kunci : Aktivitas Terapi Kelompok Memasak-Tekanan Darah-Hipertensi,lansia



The Effect of Group Activity Cooking Therapy Pudding Pumkin on Changes
in Blood Pressure of Hypertensive Elderly in Jatimas, Gamping District,
Sleman Regency, Yogyakarta in 2024

Anastasia Lintang Gumelar?, Enik Listyaningsih 2", Dwi Nugroho Heri Saputro?,
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Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
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ABSTRACT @
D

Background: The problems that are often experienced b rly people in Indonesia are
non-communicable diseases (NCDs), including hyperte in elderly people > 60 years
as much as 62.66%. One of the largest cases of ertension in Yogyakarta was in
Sleman (32.01%). Hypertension treatment can be pharmacologically with diuretic
drugs, beta blockers, and ACE inhibitors and nor%harmacological therapies that can be
done and are easy, namely gardening activity py, animal care activity therapy, and
one of which can also be done is group acti @ooking therapy.Objective: This research
was used to determine the effect of grou é}i\/ity cooking therapy pumpkin pudding on
changes in blood pressure in hyper e elderly people.Research Method: This
research is quantitative pre-experimgntal with a One Group Pretest-Posttest Design
approach. The population was 7 ertensive elderly. The sampling technique is
random sampling. The sample o ed was 43 hypertensive elderly who had been
diagnosed with hypertension.R s: The results of the study showed that after group
therapy, cooking pumpkin p , there was a decrease in blood pressure MAP. The
Wilcoxon test results P vaI%0.00l with a pre test value of 114.180 and a post test of
100.919 with a differenﬁg between the delta mean pre test and post test of
13.1.Conclusion:: Theréiy an influence of the group therapy activity of cooking yellow
pumpkin pudding on changes in blood pressure of hypertensive elderly in Jatimas,
Gamping District, Sleman Regency, Yogyakarta. Suggestion: As a reference for further
research, it is recommended that the focus be specifically directed at factors that cannot
be controlled in this research, such as stress experienced in the home environment.

Keywords : Group Activity Cooking Therapy-Blood Pressure-Hypertension, elderly



PENDAHULUAN
Lanjut usia adalah seseorang yang berusia 60 tahan ke atas yang kondisi

kesehatannya beresiko tinggi, berdasarkan Peraturan Nomor 13 Tahun 1998 tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia. Jumlah lanjut usia di dunia saat ini, menurut data
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) terdapat 920 juta orang lanjut usia di dunia.
Jumlah ini diproyeksikan akan terus meningkat hingga mencapai 1,2 milyar orang
pada tahun 2050 (Silviliyana dkk, 2018). Prevalensi lansia di Indonesia tahun 2019
mencapai 9,60 % atau sekitar 25,64 juta jiwa. Hak<i menunjukkan bahwa
Indonesia sedang berada dalam masa perubahan y enyebabkan pendewasaan
budaya karena tingkat kematangan individu ?1 sia 60 tahun ke atas adalah di
atas 7 %. Terdapat 5 wilayah di Indonesia Wg mempunyai prevalensi dan jumlah
lansia sebesar 10 %, yaitu Daerah Isti a Yogyakarta (14,50 %), Jawa Tengah
(13,36 %), Jawa Timur (12,96 ﬁzeali (11,30 %), dan yang terakhir Sulawesi
Utara (11,15 %). Dari data pe%é(duk tahun 2020, maka usia yang lahir pada tahun
1946-1964 dan saat ini (ﬂ?erkirakan berusia antara 56-74 tahun mempunyai
presentase sebesar 16

N

Yogyakarta. %

Lanjut usia mengalami masa kemunduran baik secara fisik maupun intelektual pada

0 (609,3774 jiwa) dari total penduduk Daerah Istimewa

masa kehidupan, perubahan yang mungkin terjadi pada lansia yaitu kekuatan tubuh
menurun, daya ingat menurun, pendengaran dan penglihatan menurun, gangguan
pada keseimbangan dan gangguan pada sistem pencernaan. Penelitian (Hernawan &
Rosyid, 2017), didapatkan penilaian terhadap kondisi kesehatan yang dialami oleh
lansia biasanya mengalami penurunan kemampuan pada organ tubuh sehingga
menimbulkan berbagai penyakit degeneratif salah satunya adalah hipertensi.
Penelitian (Lestari, 2018), mengatakan bahwa orang lanjut usia dengan hipertensi

yang mengalami masalah dalam mengendalikan tekanan darah akan merusak



kesehatannya.  Hipertensi yang tidak terkontrol dapat menimbulkan
ketidaknyamanan atau gangguan masalah yang berbeda-beda.

Masalah yang sering dialami pada lansia di Indonesia adalah penyakit tidak
menular (PTM) antara lain hipertensi pada lanjut usia > 60 tahun sebanyak 62,66
%, masalah gigi pada lanjut usia > 60 tahun sebanyak 43,55%, penyakit sendi pada
lanjut usia > 60 tahun adalah 117,77 %. Penduduk lanjut usia di Yogyakarta yang
hipertensi mencapai 10,7 %, masalah diabetes melitus mencapai 4,5%. Masalah
yang sering terjadi pada lansia di Balecatur Gamping @lah hipertensi sebanyak
382 orang. @

Hipertensi merupakan salah satu penyakit t_li enular yang umumnya biasa
dialami oleh lansia. Tekanan darah tinggi lah keadaan dimana tekanan darah
sistolik lebih dari setara dengan 140 W@dan tekanan darah diastolik lebih dari
setara 90 mmHg. Hipertensi seri I disebut sebagai the silent killer karena
seringkali terjadi tanpa dengan@andai dengan keluhan terlebih dahulu. Saat ini
hipertensi merupakan perr@ja ahan yang cukup serius karena merupakan faktor
risiko terjadinya penyakit¥jantung dan ginjal, diabetes melitus dan juga stroke
(Kementrian Kesel@B Republik Indonesia, 2019).

Hipertensi merupakan salah satu penyakit degenerative yang menjadi penyebab
kematian terbesar di Indonesia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar yang dipempin
oleh Dinas Kesehatan Indonesia pada tahun 2018, terdapat peningkatan jumlah
individu yang mengalami hipertensi di Indonesia dari angka prevalensi 25,8% pada
tahun 2013 menjadi 34,1% dan menjadi penyebab 23,7% dari total 1,7 juta
kematian di Indonesia pada tahun 2016 (Hariawan, dan Tatisina, 2020).
Berdasarkan informasi Riskesda 2018, prevalensi penduduk di Wilayah Jawa yang
menderita hipertensi sebesar 37,57%. Frekuensi hipertensi pada Wanita (40,17%)
lebih tinggi dibandingkan pada pria (34,83%). Kasus di wilayah perkotaan sedikit

lebih tinggi (38,4%) dibandingkan dengan wilayah pedesaan (37,01%). Kasus



hipertensi di Yogyakarta 32,86%. Angka prevalensi ini menempatkan Yogyakarta
pada peringkat ke dua belas sebagai daerah penderita hipertensi (Riskesdas, 2018).
Kasus hipertensi terbesar di Yogyakarta terdapat di Gunung Kidul (39,25%), kedua
Kulon Progo (34,70%), ketiga Sleman (32,01%), keempat Bantul (29,89%),
terakhir kota Yogyakarta (29,28%).

Studi awal yang dilakukan Minggu 29 Oktober 2023 diperoleh data dari hasil
wawancara dengan kader yang menangani posyandu lanjut usia di desa Jatimas
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta ba@a terdapat jumlah lansia
115 orang dengan jumlah lansia penderita hipertqu_ 6 orang lansia hipertensi.
Didapatkan data bahwa lansia di Jatimas &Wg dan bahkan tidak mengikuti
kegiatan atau aktifitas fisik seperti senam atau.kegiatan kelompok yang diadakan di
posyandu. Pengobatan hipertensi d@ dilakukan secara farmakologis dan
nonfarmakologis. Kebanyakan ora merlukan obat antihipertensi untuk jangka

AR

panjang dengan satu obat atau Q}h Dalam jurnal Lestari dkk, 2018 menyebutkan

N

bahwa hipertensi yang tida@isa di kontrol dapat menyebabkan bermacam-macam
komplikasi. &fk_

Salah satu tugaS@ embangan lansia yaitu melakukan penyesuaian terhadap
kehidupan sosial atau masyarakat. Berdasarkan pengalaman penulis, pada dasarnya
lansia senang berkumpul, bercerita bersama dan melakukan kegiatan sosial. Namun
hal ini menurut hasil wawancara dengan kader posyandu Jatimas menyebutkan
bahwa lansia di daerah ini jarang mengikuti kegiatan aktivitas bersama. Dalam hal
ini, terapi nonfarmakologi yang bisa dilakukan dan mudah vyaitu terapi aktivitas
berkebun, terapi aktivitas memelihara hewan, dan salah satunya juga bisa dilakukan
terapi aktivitas memasak agar mendorong lansia untuk dapat bersosialisasi kepada
sesama.

Terapi modalitas adalah suatu gerakan untuk mengisi waktu senggang lansia

dengan tujuan mengubah cara berperilaku lansia dari maladaptive menjadi adaptif .



Penelitian (Hermito Gidion dkk, 2022) tentang penatalaksaaan terapi okupasi dalam
aktivitas memasak di desa Setisari didapatkan hasil bahwa dapat meningkatkan
kepuasan. Group Activity Cooking Therapy yang dilakukan pada lanjut usia
dilakukan dengan memfokuskan pada kebersamaan. Proses dalam memasak dapat
memberikan pengaruh positif pada kehidupan mulai dari sosialisasi, harga diri, dan
juga kualitas hidup seseorang. Sampai saat ini belum ada penelitian terkait
Pengaruh Aktivitas Terapi Kelompok Memasak terhadap perubahan tekanan darah
pada lansia hipertensi. Oleh karena itu, peneliti meIa@n penelitiaan Aktivitas
Terapi Kelompok Memasak Puding Labu Kun@adap Perubahan tekanan

darah lansia hipertensi di Jatimas Kecam@Gamping Kabupaten Sleman

Yogyakarta tahun 2024”. v.

2

&

METODE PENELITIAN ’Qz\
Peneliti menggunakan desai%litian yaitu kuantitatif. Metode penelitian yang

digunakan yaitu pre-expel@ntal dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest
Design untuk menget%‘r ‘Pengaruh Aktivitas Terapi Kelompok Memasak Puding
Labu Kuning Tetﬁgiap Perubahan Tekanan Darah Lansia Hipertensi di Jatimas
Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun 2024”. Penelitian ini
dilakukan di balai RW 39 Jatimas, Kalurahan Balecatur pada tanggal 11 Juni
sampai 09 Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia hipertensi
di Jatimas dengan jumlah lansia sebanyak 76 lansia hipertensi. Besar sampel yang
digunakan sebanyak 43 orang lansia yang sudah terdiagnosis hipertensi dengan
Teknik random sampling menggunakan aplikasi random picker. Metode yang
digunakan untuk mengolah data dengan uji normalitas menggunakan spearmen

rank dan uji bivariat menggunakan wilcoxone rank test.



HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden Di Jatimas

Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun 2024

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Responden
Jenis kelamin
Laki-Laki 7 16,3
Perempuan 36 N 83,7
Jumlah 43 CAN 100
Tingkat pendidikan ~)
sD R - 47
SMP 18 N 41,9
SMA 13X 30,2
Sarjana 107~ 233
Total T 100
Usia N
60-69 tahun )24 55,8
70-79 tahun V19 44,2
Total X 43 100

Sumber Data : Data PrimQ/ZT)M

Analisis :

Berdasarkan data tertera dari 43 responden mayoritas lansia berjenis
kelamin perempu\&ryaitu sebanyak 36 lansia (83,7%). Mayoritas responden

merupakan I@h dengan usia 60-69 tahun yaitu sebanyak 24 lansia (55,8%).



Mayoritas tingkat pendidikan lansia di Jatimas Kecamatan Gamping
Kabupaten Sleman Yogyakarta adalah SMP yaitu sebanyak 18 lansia
(41,9%).

2. Analisis Bivariat

a. Uji Normalitas
Table 2. Hasil Uji Normalitas Data Responden

Shapiro Wilk
N
Statistic \\:y Df Sig.
=
Pre test hari 0,182 v. 43 <0,001
pertama
X
Post test hari @172 43 < 0,001
pertama Q/
L
Pre test hari ke @, 0,261 43 <0,001
[0s)

Post tes@.sﬁ' 0,960 43 < 0,001

ofi
AN

Sumber™ Data Primer Terolah, 2024.

Anﬁ :Uji normalitas pada tabel 2 menunjukkan data nilai
signifikan pretest sebesar< 0,001 dan posttest sebesar <0,001, yang
berarti nilai p value < 0,05. Berdasarkan uji normalitas tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa data berstribusi tidak normal.

Sehingga uji statistik menggunakan Uji Wilcoxon Rank Test.

b. Uji Wilcoxon Rank Test



Tabel 3. Pengaruh Aktivitas Terapi Kelompok Memasak Puding Labu
Kuning Terhadap Perubahan Tekanan Darah Lansia Hipertensi Di

Jatimas Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Tahun 2024

Mean Rank delta (%) n Pvalue | signifikansi
Pre tesg 114,180 13,2 43 <0,001 |<0,05
Post test | 100,919
u

sumber : Data Primer Terolah, 2024

Analisis : Tabel 3 menunjukkan hasil\%%lcoxone bahwa terdapat
pengaruh terapi aktivitas kelom@emasak puding labu kuning
terhadap perubahan tekanan AXE dengan selisih delta mean pre
test dan post test sebesa 2. Dan nilai p value < 0,001 < 0,05

sehingga dapat disi@an bahwa Ho ditolak dan Ho diterima

yang artinya a

d&lgaruh aktivitas terapi kelompok memasak

puding IabuQﬁ%mg terhadap perubahan tekanan darah lansia

hiperten

Yog@a Tahun 2024.
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B. Pembahasan
Dalam penelitian ini hasil uji statistik yang diperoleh setelah melakukan uji
Wilcoxon signed rank test terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas
kelompok terapi memasak puding labu kuning terhadap perubahan tekanan
darah lansia hipertensi di Jatimas Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman
Yogyakarta tahun 2024 dengan nilai probabilitas < 0,001. Nilai p value
penelitian ini menunjukkan nilai p value < o (0,01) yang berarti hipotesis
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
perubahan tekanan darah lansia sebelum dan sesudah di berikan intervensi
aktivitas kelompok terapi memasak pudding labu kuning, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh aktivitas terapi kelompok memasak
puding labu kuning terhadap perubahan tekanan darah lansia hipertensi di

22?? Jatimas Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman



Jatimas Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun 2024.

Sistem memasak mencakup berbagai gerakan nyata seperti berdiri,
mengangkat, dan memotong bahan makanan. Latihan-latihan ini dapat
membantu pengembangan lebih lanjut sirkulasi darah dan pencernaan,
sehingga dapat membantu mengendalikan denyut nadi. Aktivitas memasak
dapat berfungsi sebagai bentuk terapi relaksasi atau distraksi dari stres. Lansia
yang merasa terlibat dalam kegiatan ini sering merasakan peningkatan
kebahagiaan dan rasa pencapaian, yang dapat mengurangi tingkat stres.
Pengurangan stres ini dapat membantu menjaga tekanan darah tetap stabil.
Memasak juga dapat menjadi kegiatan sosial yang membangun hubungan
dengan keluarga atau teman-teman. Dengan demikian, kegiatan memasak
tidak hanya membawa manfaat gizi, tetapi jug iliki dampak positif pada
kesehatan fisik dan mental, termasuk pengendaligft tekanan darah pada lansia.

penurunan aktivitas sistem saraf sim dimana saat stress, sistem saraf
simpatik aktif dan melepaskan hormon adrenalin dan noradrenalin yang dapat
meningkatkan tekanan darah. Mengurarigi stress dapat mengurangi pelepasan
hormon adrenalin dan noradrenalin?hingga dapat menurunkan tekanan darah.
Selain hormon adrenalin dan renalin yang dapat meningkatkan stress
adalah hormon kortisol. Hor kortisol sendiri merupakan hormone stres

utama yang dilepaskan @elenjar adrenal dalam respon terhadap stress

Mekanisme pengendalian tekanan d;rih‘{oleh penurunan stress yaitu

yang dapat meningkatka anan darah. Selain hormon-hormon yang dapat
meningkatkan tekanaN ah, ada juga hormon vyang bertindak untuk
merelaksasi pembul rah yaitu hormon endorphin dan oksitosin. Hal ini
sesuai dengan pewrehijian (Sumarni et al.,, 2019) bahwa penurunan kadar
kortisol berdampak térhadap penurunan tingkat stress dan peningkatan hormon
endorphin da rmone oksitosin dapat memberikan rasa senang dan
merelaksasi {Gfembuluh darah sehingga respon stress berkurang dan dapat
menurun&k&man darah secara alami. Menurut Tyas & Zulfikar (2021)
salah sa nyebab hipertensi pada lansia yaitu stress. Dalam Listiani &
AbidinCzp23), meneliti tentang manfaat psikologis kegiatan memasak dan
didapatkan hasil bahwa memasak dapat menurunkan tingkat stress. Dalam
penelitian kegiatan memasak, peneliti berfokus pada aspek kegiatan memasak
karena kegiatan memasak dapat memberikan manfaat psikologis dan
kesehatan fisik untuk mengurangi penyakit hipertensi.

KESIMPULAN
Hasil uji wilcoxone menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi aktivitas
kelompok memasak puding labu kuning terhadap perubahan tekanan darah

dengan selisih delta mean pre test dan post test sebesar 13,2. Dan nilai p



value < 0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya ada pengaruh aktivitas terapi kelompok memasak
puding labu kuning terhadap perubahan tekanan darah lansia hipertensi di

Jatimas Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun 2024
SARAN
1. Bagi Kader Jatimas Kecamatan Gamping
Dapat melanjutkan program kegiatan aktivitas tgapi kelompok memasak
secara bersama-sama di balai RW sat \&nggu sekali dan dapat
menjadikan program di posyandu seterr@k
2. Bagi Peneliti Selanjutnya _\
Sebagai referensi penelitian s%@ivt;ya, disarankan agar fokus
secara spesifik diarahkan \%A faktor-faktor yang tidak dapat
dikontrol dalam penzié/%‘n ini, seperti stress yang dialami
dilingkungan rum Q7
3. Bagi STI KES&%ésda Yakkum Yogyakarta
Penelitiancgiu\ dapat digunakan untuk perkembangan keperawatan

kKhususnya bagi mata kuliah keperawatan gerontik dan dapat dijadikan

pedoman saat terapi aktivitas pada lansia.
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